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ABSTRAK 

 
PT. X bergerak di bidang manufaktur, untuk melakukan proses produksinya PT. X 
menggunakan mesin bubut CNC. Dalam proses pencekaman benda kerja pada chuck 
menggunakan sistem pneumatik dengan udara bertekanan yang di suplai oleh kompresor 
sekrup. Permasalahan yang di alami oleh kompresor saat ini adalah kerusakan terdapat 
kebocoran pada oil filter akibat dari temperatur oli yang tinggi. Kerusakan pada oil filter 
diakibatkan karena faktor usia dari oli kompresor. Permasalahan berikutnya adalah belum 
tersedianya jadwal pemeliharaan/perawatan kompresor. 
Penelitian ini melakukan evaluasi terhadap jadwal pemeliharaan kompresor dengan metode 
gantt chart dan analisa penyebab utama kerusakan menggunakan diagram fishbone pada 
kebocoran oil filter. 
Perbaikan yang dilakukan terhadap kasus kebocoran oil filter agar tidak terjadi kembali yaitu 
dengan dibuatkan jadwal perawatan kompresor (Preventive Maintenance Schedule) serta 
dilengkapi form pengisian checksheet (Preventive Maintenance Checksheet) untuk 
mempermudah teknisi/operator saat melakukan aktifitas perawatan kompresor. 
Dengan adanya jadwal perawatan serta pelaksanaan yang konsisten dan rekomendasi analisa 
penyebab utama kerusakan menggunakan diagram fishbone pada oil filter, maka kerusakan 
oil filter dapat di hindari. 
 
Kata kunci: Diagram fishbone, jadwal perawatan, kompresor sekrup, gantt chart.  
 

ABSTRACT 
PT . X engaged in manufacturing , to make the process of production of PT . X using a CNC 
lathe . In the process of clamping the workpiece on the chuck using a pneumatic system with 
pressurized air supplied by the compressor screw. The problem that is experienced by the 
compressor at this time is the damage there is a leak in the oil filter due to high oil 
temperatures. Damage to the oil filter is caused by the lifetime factor of the compressor oil.. 
The next major issue is the unavailability of a maintenance schedule. 
In this research evaluated the maintenance schedule for the compressor with a Gantt chart 
method and root cause failure analysis using fishbone diagram in oil filter. 
Improvements made to the case of leakage of oil filter to prevent recurrence are made by the 
compressor maintenance schedule (Preventive Maintenance Schedule) as well as completed 
the form filling checksheet (Preventive Maintenance Checksheet) to facilitate the technician / 
operator when performing compressor maintenance activities. 
By the presence of a maintenance schedule as well as consistent implementation and 
recommendation from root cause failure analysis using fishbone diagram in oil filter, then oil 
filter failure can be avoided. 
 
Keywords: Fishbone diagram, maintenance schedule, screw compressor, gantt chart. 
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1. Pendahuluan 
Kompresor adalah alat pemampat atau 
pengkompresi udara dengan kata lain 
kompresor adalah penghasil udara mampat. 
Karena proses pemampatan, udara 
mempunyai tekanan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tekanan udara 
lingkungan (1atm). Dalam keseharian, kita 
sering memanfaatkan udara mampat baik 
secara langsung atau tidak langsung. Sebagai 
contoh, udara manpat yang digunakan untuk 
mengisi ban mobil atau sepeda motor, udara 
mampat untuk membersihkan bagian-bagian 
mesin yang kotor di bengkel-bengkel dan 
manfaat lain yang sering dijumpai sehari-
hari. (Sularso, 2006) 
Di PT. X mempunyai 4 unit kompresor 
dengan jenis yang sama yaitu kompresor 
Hitachi, jenis kompresor yang digunakan 
yaitu kompresor sekrup (screw compressor). 
Berfungsi untuk melakukan proses 
pencekaman benda kerja pada bagian chuck 
mesin bubut CNC yang menggunakan sistem 
pneumatik dengan bantuan udara bertekanan 
yang disuplai oleh kompresor sekrup. 
Kompresor sekrup agar dapat menghasilkan 
udara bertekanan yang optimal, perlu adanya 
kegiatan perawatan dan perbaikan yang baik 
pula. Tetapi di PT. X terdapat salah satu 
komponen kompresor sekrup mengalami 
kerusakan yaitu terdapat kebocoran pada Oil 
Filter akibat dari temperatur oli yang tinggi 
karena lifetime atau umur pakai oli sudah 
melebihi batas operasi yang dianjurkan 
selama 8000 jam harus diganti, tetapi selama 
17397 jam oli baru dilakukan penggantian. 
Pengaruh terhadap kompresor yaitu 
kompresor mengalami alarm High Oil 
Temperature sehingga tekanan udara pun 
menurun dan menghambat proses 
pencekaman pada chuck dimesin CNC. 
(Hitachi, 2014) 
Sistem perawatan yang belum terjadwal pun 
menjadi kendala atau penyebab, dimana 
terdapat prosedur - prosedur kerja yang 
belum terlaksana oleh teknisi maintenance 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan 
perawatan dan perbaikan untuk kompresor 
sekrup Hitachi DSP-75 yang dapat 

menimbulkan kerusakan komponen pada 
kompresor. Setiap pekerjaan perawatan dan 
perbaikan komponen pada kompresor 
membutuhkan suatu manajemen perawatan 
yang tepat agar proses pekerjaan perawatan 
dan perbaikan kompresor sekrup dapat 
berjalan dengan baik. 
Oleh karena itu pada tugas akhir ini saya 
akan mencari penyebab utama pada salah 
satu contoh kerusakan komponen kompresor 
yaitu  Kebocoran pada Oil Filter dan 
membuat jadwal perawatan dan perbaikan 
dengan metode chart gantt yang dilengkapi 
dengan SOP yang mengatur seluruh aktivitas 
dalam proses perawatan dan perbaikan 
komponen kompresor. 
1.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan solusi tepat dan menemukan 

penyebab utama kerusakan Oil Filter. 
2. Memberikan informasi dan wawasan 

kepada pembaca khususnya mahasiswa 
untuk membuat penjadwalan 
pemeliharaan dengan metode chart gantt 
pada kompresor sekrup Hitachi DSP-75. 

2. Metodologi 
Tahapan penyelesaian dalam penelitian ini 
dilakukan sesuai dengan flowchart, berikut 
ini merupakan gambar dari flowchart 
penelitian (Gambar 1): 

 
Gambar 1. Flowchart 
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2.1 Data Kerusakan Kompresor 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alarm history kompresor 
 
Dari Alarm History yang tercantum dilayar 
kompresor (Gambar 2), pada komponen 
kompresor mengalami kebocoran oli yaitu 
pada saringan oli (Oil Filter) (Gambar 3). 
Dengan itu perlu dilakukannya penggantian 
oli secara berkala sesuai dengan anjuran yang 
berlaku (Manual Instruction Compressor 
Screw Hitachi DSP-75). Berdasarkan anjuran 
Manual Instruction Compressor Screw 
Hitachi DSP-7, penggantian oli atau 
lubricating oil dilakukan selama 8000 jam 
atau 6 bulan sekali. Tetapi kondisi aktual 
penggantian telah mencapai 17397 jam, 
maka dari itu terdapat salah satu komponen 
yang menjadi impek akibat tidak 
dilakukannya perawatan sesuai standar yaitu 
saringan oli (oil filter). 
 

 
Gambar 3. Oil filter 

 
3. Hasil Pembahasan 
3.1 Data Spesifikasi Oil Filter 
 
Untuk mendukung proses pencarian 
penyebab utama kerusakan Oil Filter, 

dibutuhkan data spesifikasi dan data 
dilapangan agar lebih mudah dalam 
menemukan penyebab utamanya (Tabel 1).  

Tabel 1. Data oil filter 

 
 
3.2 Klasifikasi Kerusakan Yang Terjadi  
 
Dari data penelitian yang di dapat maka 
penyebab kebocoran pada Oil Filter dapat di 
klasifikasikan berdasarkan fishbone diagram 
(Gambar 4). 
 

 
Gambar 4. Fishbone Diagram 

 
Oil Filter mengalami kondisi abnormal 
karena terjadi kerusakan yaitu kebocoran 
pada salah satu part pada oil filter (o-ring).  
Terdapat 2 penyebab utama kerusakan 
diantaranya adalah ; 
1. Penyebab dari Material yaitu karena 

lifetime / umur pakai yang melebihi batas 
operasional, sehingga perlu dilakukan 
berupa perawatan pencegahan agar tidak 
terjadi kondisi abnormal pada komponen 
kompresor kembali. 

2. Penyebab dari Perawatan yaitu karena 
belum tersedia nya jadwal perawatan, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan 
berupa dibuatkannya jadwal perawatan 
kompresor serta checksheet untuk 

Oil Filter 
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mencegah terjadinya masalah pada 
kompresor kembali. 

Dari klasifikasi kerusakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kerusakan Oil Filter 
terjadi karena lifetime / umur pakai yang 
melewati batas operasi dan belum 
tersedianya jadwal perawatan. 
 
3.3 Analisa Kerusakan 
 
Dari hasil simpulan diatas maka kerusakan 
pada oil filter dapat dianalisa sebagai 
berikut ; 
 
A. Gejala Kerusakan 
 
Terjadi permasalahan pada kompresor yaitu 
terdapat Alarm pada kompresor “High Oil 
Temperature” yang menyebabkan kompresor 
tidak dapat beroperasi sehingga kompresor 
mengalami kebocoran oli pada salah satu 
komponen kompresor yaitu pada Oil Filter. 
Permasalahan ini disebabkan karena lifetime 
atau umur pakai oli sudah melebihi batas 
operasi yang dianjurkan selama 8000 jam 
harus diganti, tetapi selama 17397 jam oli 
baru dilakukan penggantian. 
 
B. Bentuk Kerusakan  
 
Setelah ditelusuri dengan melakukan 
pengukuran terhadap komponen Oil Filter, 
ternyata terdapat kerusakan pada o-ring 
dengan hasil pengukuran yang berbeda dari 
spesifikasi karena berdasarkan asumsi 
dilapangan, pada saat o-ring terkena 
temperatur panas oli berlebih maka sifat 
material o-ring berubah bentuk (deformasi) 
dari elastis menjadi keras/kaku sehingga 
dimensinya menjadi berubah dan terjadi 
kebocoran (Gambar 5 & 6). 

 
Gambar 5. Perbedaan dimensi o-ring akibat 
menahan temperatur panas berlebih dari oli 

 
Gambar 6. Perbedaan o-ring yang rusak dan 

yang baru 
Dari kebocoran ini menyebabkan 

kompresor tidak dapat beroperasi karena 
terjadi kerusakan o-ring pada oil filter. 

Solusi agar komponen pada kompresor 
tidak mengalami kerusakan yaitu membuat 
jadwal perawatan yang baik dan tepat sesuai 
buku manual kompresor Hitachi. 

 
3.4 Pembuatan Jadwal Perawatan 
Kompresor Sekrup Hitachi DSP-75 
 
Berdasarkan data yang didapat dari buku 
manual dan jumlah kompresor sekrup Hitachi 
DSP-75 di PT. X, dengan ini penulis dapat 
membuat penjadwalan perawatan (Preventive 
Maintenance) pada 4 unit kompresor sekrup 
Hitachi DSP-75 serta Air Dryer  yang baik 
dan benar dengan metode chart gantt. 
Mekanisme yang dilakukan untuk 
menerapkan aktifitas Preventive 
Maintenance ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Pekerja mengecek rencana jadwal 

perawatan kompresor pada form 
(Preventive Maintenance Master 
Schedule), untuk melihat rencana jadwal 
aktifitas perawatan selama 1 Tahun yang 
kemudian dilakukan update jika aktifitas 
perawatan telah dilakukan dengan diberi 
tanda huruf ‘A’ pada kolom ‘Actual’ yang 
kosong sesuai waktu aktual 
dilaksanakannya aktifitas perawatan 
kompresor pada form (Preventive 
Maintenance Master Schedule) (Gambar 
7). 

2. Pekerja mengecek implementasi jadwal 
perawatan kompresor pada form 
(Preventive Maintenance Schedule Air 
Compressor), untuk melihat Item, Part, 
Activity serta Checkpoint yang akan 
dilakukan pada waktu/jadwal yang telah 
ditentukan yang kemudian dilakukan 
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update/pencatatan jika aktifitas perawatan 
telah dilakukan dengan diberi tanda huruf 
‘A’ pada kolom ‘Actual’ yang kosong 
sesuai waktu aktual dilaksanakannya 
aktifitas perawatan kompresor pada form 
(Preventive Maintenance Schedule Air 
Compressor) (Gambar 8). 

3. Pekerja melakukan aktifitas aktual 
perawatan kompresor sesuai form 
(Preventive Maintence Checksheet), untuk 
melakukan aktifitas perawatan kompresor 
sesuai dengan poin 1 dan 2 yang 
kemudian dilakukan update/pencatatan 
aktifitas perawatan telah dilakukan dengan 
mengisi dikolom Result dan Remarks pada 
form (Preventive Maintenance 
Checksheet) (Gambar 9). 

 
Gambar 7. Preventive Maintenance Master 

Schedule 

 
Gambar 8. Preventive Maintenance 

Schedule Air Compressor Detail 

 
Gambar 9. Preventive Maintenance 

Checksheet 
 

4.  Simpulan  
Dari hasil analisa tersebut dapat simpulkan 
bahwa ; 
1. Penyusutan dimensi atau penampang o-

ring disebabkan oleh lifetime yang 
berpengaruh terhadap kinerja Oil Filter. 

2. Kebocoran pada Oil Filter terjadi karena 
lifetime atau umur pakai oli kompresor 
yang melewati batas operasi dan belum 
tersedianya jadwal perawatan / 
pemeliharaan pada kompresor sekrup 
Hitachi DSP-75. 

3. Jadwal kegiatan perawatan kompresor 
disusun berdasarkan buku manual Hitachi 
yang disusun dengan metode chart gantt 
untuk memudahkan pembacaan jadwal 
sehingga kerusakan pada Oi Filter dapat 
dihindari. 
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